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ABSTRAK

Berdasarkan penelitian, pada tahun 2018 tercatat setidaknya sebanyak 34,1% masyarakat
di Indonesia mengalami penyakit hipertensi. Dengan prevalensi yang cukup besar
tersebut, maka dibutuhkan obat yang dapat menyembuhkan atau bahkan mencegah
penyakit hipertensi. Karena kekayaan alamnya yang melimpah, masyarakat Indonesia
sejak dahulu telah memanfaatkan berbagai pengobatan tradisional, salah satu diantaranya
yaitu tanaman genus Imperata, yang mengandung flavonoid. Tanaman ini terbukti
memiliki aktivitas antihipertensi, dengan cara menghambat Angiotensin Converting
Enzyme (ACE). Tujuan dibuatnya review ini adalah untuk dapat menjelaskan tanaman
genus Imperata yang memiliki aktivitas antihipertensi. Disimpulkan bahwa beberapa
tanaman genus Imperata terbukti memiliki aktivitas antihipertensi, terutama tanaman
Imperata cylindrica (alang-alang), karena kandungan flavonoidnya yang membentuk
kompleks khelat di pusat aktif ACE.
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ABSTRACT

Based on research, in 2018 there were at least 34.1% of people in Indonesia experiencing
hypertension. With such a large prevalence, drugs are needed that can cure or even
prevent hypertension. Because of these abundant biodiversities, the people of Indonesia
have been explored and utilized a lot of traditional medicine, one of which is the genus
Imperata plant. These plants contain flavonoids, which have been proven to exhibit
antihypertensive activity, by inhibiting Angiotensin Converting Enzyme (ACE). The
purpose of this review is describe the antihypertensive activity of Imperata plants. It
could be concluded that Imperata plants, especially Imperata cylindrica (reeds), are able
to provide antihypertensive activity, due to its flavonoid content which is capable to form
a chelate complex at the center of ACE.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah pada orang
normotensif meningkat di pagi hari,
secara bertahap menurun pada saat siang

hari, kemudian akan memuncak lagi

pada malam hari untuk menunjukkan
penurunan yang lebih besar pada tengah
malam (Devangi, 2018). Pada tahun
2018, prevalensi penyakit hipertensi di

Indonesia menunjukan angka sebesar
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34,1% dengan sebanyak 70% penderita,
mengalami hipertensi ringan (Riskesdas,
2018). Maka, dengan tingginya angka
prevalensi tersebut dilakukan penelitian
mengenai  beberapa tanaman obat
sebagai ramuan tunggal untuk dapat
menurunkan tekanan darah (Nisa, 2017).

Penyakit hipertensi atau tekanan
darah tinggi bisa disebabkan oleh
banyak faktor, yaitu diantaranya

aktivitas angiotensin-converting

enzyme (ACE) dan reactive oxygen
species (ROS) (Dhianawaty, 2015).
Stres oksidatif memainkan peran penting
dalam hipertrofi ventrikel kiri yang
(H-LVH)
Penelitian

diinduksi-hipertensi
(Sulistyowati, 2017).
Nurmainah (2018) menyebutkan bahwa
obat antihipertensi yang paling banyak
diresepkan di sebuah rumah sakit di
Kalimantan adalah ARB (angiotensin
receptor blockers), yaitu 8 mg dan 18
mg candesartan, serta 80 mg valsartan
(Nurmainah, 2018).

Obat herbal adalah produk yang
paling sering digunakan, masyarakat
banyak yang tidak memahami dosis dan
cara pengolahan tanaman herbal yang
baik dan benar. Sehingga, berdasarkan
penelitian, di antara pengguna obat
tradisional, peserta dengan tingkat
pendidikan formal yang lebih rendah
dua kali lebih mungkin untuk tidak
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minum obat anti-hipertensi
dibandingkan dengan mereka yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih
tinggi (Rahmawati, 2018).

Imperata cylindrica merupakan
salah satu tanaman yang telah digunakan
secara tradisional sejak zaman dahulu
untuk mengobati berbagai indikasi.
Tanaman tersebut telah mengalami
penyelidikan fitokimia, eksperimental
dan klinis yang cukup luas. Konstituen
aktif yang terkandung dalam tanaman
tersebut termasuk vitamin C dan
polifenol  (flavonoid, triterpenoid,
saponin, dan lignan). Studi
eksperimental ~ telah  menunjukkan
fungsinya dalam peradangan dan efek
antibakteri, aktivitas penyembuhan luka,

aktivitas sitotoksik, efek neuroprotektif,

efek hepatoprotektif, efek
kardioprotektif, dan aktivitas
penghambatan stres oksidatif

(Sulistyowati, 2017).
METODE

Pencarian melalui  database
PubMed, ScopeMed, dan Google
Scholar dimulai tanggal 02 Mei 2019.
Pencarian melalui database PubMed
dengan menggunakan kata  kunci
("antihypertensive
agents"[Pharmacological Action] OR
"antihypertensive agents"[MeSH Terms]
OR  ("antihypertensive"[All  Fields]
AND  "agents"[All  Fields]) OR
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"antihypertensive agents"[All  Fields]
OR  "antihypertensive"[All  Fields])
AND mechanism[All Fields] AND
("poaceae"[MeSH Terms] OR
"poaceae"[All Fields] OR
"imperata"[All Fields]) menghasilkan 36
artikel; pencarian melalui ScopeMed
dengan menggunakan kata  kunci
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“Antihypertensive =~ Mechanism  of
Imperata” menghasilkan 86 artikel; dan
pencarian melalui Google Scholar
dengan menggunakan kata  kunci
“Antihypertensive =~ Mechanism  of
Imperata” menghasilkan 106 artikel.
Secara rinci diagram alir dapat dilihat

pada Gambar 1.

Mechanism of Imperata”

Pencarian melalui database PubMed, ScopeMed, dan Google

Scholar dengan menggunakan kata kunci “Antihypertensive

I

Skrining awal = 228 artikel

Eksklusi (n=210)

Artikel <tahun 2009 (n=52)

Bahasa selain Indonesia dan Inggris
(n=2)

Review artikel (n=20)

Selain Genus Imperata (n=50)

Artikel yang direview = 18

Gambar 1. Bagan dari Pencarian Sumber Literatur (n= jumlah artikel)

HIPERTENSI

Reactive oxygen species atau
ROS yang berlebihan telah terbukti
menjadi salah satu senyawa yang dapat
menyebabkan dan memperparah
penyakit hipertensi (Sulastri, 2011).

ROS dihasilkan oleh berbagai macam

sumber seluler, yaitu mitokondria,
nikotinamida  adenina  dinukleotida
(NADPH), oksidase, xantin oksidase,
sikloksigenase, turunan dari endotelium
oksida nitrat sintase (eNOS), dan juga
lipoksigenase yang

superoksida (O) (Beg, 2011).

merupakan
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IMPERATA

Imperata termasuk salah satu
genus dari famili Poaceae. Imperata
adalah salah satu tumbuhan rumput,
yang tersebar hampir terdapat di seluruh
belahan bumi. Imperta kerap Kkali
dianggap sebagai gulma pada lahan
pertanian (Kartikasari, 2013). Alang-
alang banyak dimanfaatkan sebagai
bahan baku kertas, bahan baku obat-
obatan, sebagai pupuk, kemudian
selebihnya dipotong dan dibuang karena
menghambat  pertumbuhan  tanaman

utama. Dilihat dari kandungan kimianya,

gulma tersebut mengandung
holoselulosa 59,62%, a-selulosa
40,22%, lignin 31,29%, dan

hemiselulosa (pentosan) 18,40% (Sutiya,
2012).

Imperata cylindrica

Ekstrak etanol daun I. cylindrica
terbukti memiliki sifat antihipertensi
vasodilatif, ~yang sama  dengan
mekanisme kerja dari adrenalin. Selain
itu, ekstrak etanol tersebut dapat
digunakan untuk
(Mak-Mensah, 2010).

Menurut penelitian, tekanan darah rata-

mengendalikan

hipertensi

rata hewan uji yang diberikan ekstrak
daun 1. cylindrica secara bertingkat,
menunjukkan penurunan yang
signifikan. Ini bisa disebabkan karena

komponen antihipertensi yang aktif dari
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ekstrak, bekerja pada adrenoreseptor
yang ada pada pembuluh vaskular
hewan uji (Mak-Mensah, 2010).

Ekstrak daun 1. cylindrica
menunjukkan aksi antihipertensi yang
signifikan dengan melemaskan dan
melebarkan otot polos pembuluh darah
(in vivo) dan saluran pencernaan (in
vitro). Dosis efektif ekstrak ditemukan
antara kisaran 0,024 dan 0,136 mg/ml
(Mak-Mensah, 2010).

Imperata Brasiliensis

Nanopartikel ~ selulosa  (CN)
dibuat dengan hidrolisis asam dari serat
selulosa yang diekstraksi dari tanaman
satintail Brasil (Imperata Brasiliensis)
menggunakan metode konvensional dan
total bebas klorin, menurut desain array
ortogonal Taguchi (Benini, 2018).

Mempertimbangkan bahwa
sifat-sifat 1. brasiliensis mirip dengan
nanocellulosis  dari  bahan  baku
lignoselulosa lainnya, tanaman Imperata
tampaknya juga menjadi sumber yang
cocok untuk produksi nanoselulosa
(Benini, 2018).

Berdasarkan penelitian,
nanoselulosa yang diperoleh dari 1.
brasiliensis memiliki sifat yang mirip
dengan nanoselulosa yang diperoleh dari
sumber daya alam lainnya. Oleh karena
itu, pengolahan 1. brasiliensis menjadi

nanoselulosa juga bisa diterapkan di
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daerah seperti di industri farmasi,
komponen elektronik, biomedis, dan
sebagai penguat untuk nanokomposit
(Benini, 2018).

KANDUNGAN SENYAWA
TANAMAN IMPERATA

Ekstrak metanol dari akar 1.
cylindrica (alang-alang) telah terbukti
memiki aktivitas sebagai antihipertensi.
Terdapat studi yang menunjukkan
berbagai terapi antioksidan yang dapat
menurunkan tekanan darah. Senyawa
polifenol yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan memiliki banyak manfaat,
salah satunya yaitu sebagai antioksidan.
Ekstrak  |I.

kandungan polifenol total sebesar 1,53%

cylindrica  memiliki
ekivalen asam galat (EAG) dan
0,32mg/mL aktivitas antioksidan I1C50.
Senyawa fenol memiliki kemampuan
untuk mendonorkan atom hidrogen pada
radikal bebas DPPH,
menyebabkan DPPH tereduksi dan

sehingga

terjadi perubahan warna DPPH dari
ungu menjadi kuning. Dengan demikian,
aktivitas  antioksidan dari  ekstrak
metanol akar I. cylindrica didukung oleh
senyawa polifenol (Dhianawaty, 2015).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, 1. cylindrica mengandung

senyawa aktif steroid, alkaloid, tanin,
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terpenoid, dan flavanoid (Seniwaty,
2009).

AKTIVITAS IMPERATA
SEBAGAI ANTIHIPERTENSI

Studi menunjukkan senyawa-
senyawa fenolat dapat menurunkan
tekanan darah. Aktivitas penurunan
tekanan darah dikarenakan senyawa-
senyawa fenolat mempunyai aktivitas
antioksidan dan
menghambat  ACE,

kemampuan

aktivitas  ini
dikarenakan terbentuknya kompleks
khelat di pusat aktif ACE, dan
bergantung pada fitur struktural utama
dari  flavonoid. Oleh karena itu
kandungan flavonoid dalam ekstrak dan
aktivitas  antioksidan yang telah
dibuktikan, menunjang kemampuan
aktivitas antihipertensi dari  ekstrak
metanol akar alang-alang dari Kendari
(Dhianawaty, 2018).

FUNGSI LAIN GENUS
IMPERATA

Anti Mikroba

Berdasarkan penelitian, l.

cylindrica menunjukkan aktivitas yang
cukup baik sebagai anti mikroba.
Dengan efek penghambatannya tercatat
pada 75% bakteri yang diuji (Voukeng,
2012).

Anti Kanker
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Hasil tes sitotoksisitas
menunjukkan bahwa, ketika diuji pada
20 ug/ml, ekstrak dari Imperata
cylindrica yang dicampur dengan
tanaman herbal lainnya (Echinops
giganteus, Xylopia aethiopica, Piper
capense, dan Dorstenia psilirus) mampu
menghambat lebih dari 50% proliferasi
dari tiga sel kanker yang diuji
(ADR5000 CCRF-CEM / MiaPaCa-2,
CEM) (Kuete, 2011).

SIMPULAN

Review artikel ini mempelajari
mekanisme antihipertensi dari tanaman
dengan genus Imperata. Diketahui
bahwa beberapa tanaman  genus
Imperata terbukti dapat memberikan
aktivitas sebagai antihipertensi, terutama
tanaman Imperata cylindrica (alang-
alang). I. cylindrica mengandung
senyawa flavonoid, yang telah terbukti
dapat menunjang aktivitas
antihipertensi, dengan cara menghambat

Angiotensin Converting Enzyme (ACE).
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Tabel 1. Tanaman-tanaman Genus Imperata beserta Senyawa yang Terkandung dan Aktivitas Farmakologi

Nama Bagian Senyawa yang Aktivitas Farmakologi Referensi
Tanaman Tanaman terkandung
l. Batang dan Alkaloid, Menurunkan kontraksi sel otot (Ruslin,
cylindrica Rimpang Anthocyanins, Anthraquinons, polos jejunum pada kelinci, menurunkan 2013).
Flavonoids, Phenols, kontraksi jantung pada kucing, vasodilator, (Voukeng,
Triterpens. diuretik, antihipertensi, aktivitas agregasi 2012).
antiplatelet, menghambat NOS.
l. Serat Selulosa, hemiselulosa, Proses pembuatan nanoselulosa (Benini,
brasiliansis lignin 2016). (Benini,

2018).
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